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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1). Bagaimana 
merancang interior Solo Book Center yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat solo 
dalam memenuhi segala hal yang berkaitan dengan buku?(2). Bagaimana merancang 
interior Solo Book Center yang mampu membawa misi edukatif dan rekreatif? 
Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut: (1). Membuat interior Solo Book 
Center yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat solo dalam pemenuhan segala hal yang 
berkaitan dengan buku. (2). Adanya interior yang mampu mewakili misi edukatif dan 
rekreatif dari Solo Book Center. 
 Untuk mendapatkan hasil yang maksimum berdasarkan data-data yang akurat, 
maka metode yang digunakan ada 2 tahap tahap pokok yang digunakan oleh peneliti, 
yaitu: (1) Metode observasi yaitu mengadakan observasi langsung atau tidak 
langsungdengan studi pengamatan lapangan, wwancara an studi literatur melalui buku-
buku, Koran, majalah, internet ataupun referensi lain yang berkaitan dengan tujuan yang 
ingin dicapai sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.(2) Metode 
analisis yaitu menganalisis data-data dilapangan dengan mengaitkan kajian teoritis yang 
kemudian di analisis. 
 Dari analisis ini dapat didimpulkan beberapa hal: (1). Dalam merencanakan dan 
merancang organisasi ruang, pola hubungan antar ruang, dan sirkulasi sedapat mungkin 
menggunakan pembagian yang jelas agar pengunjung mudah untuk mengakses. (2). 
Penggunaaan warna dan bentuk yang sesuai akan memberikan suasana yang ingin dicapai 
dalam hasil akhir sebuah perancangan. (3). Penggunaan elemen pengisi ruang yang tepat 
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DESAIN INTERIOR SOLO BOOK CENTER 





A. Latar Belakang Masalah 
 Selama ini kebiasaan masyarakat Indonesia terhadap kebiasaan membaca 
masih dirasa kurang jika dibandingkan dengan dengan minat baca bangsa lain di 
dunia. Hal tersebut bisa dilihat dari jumlah buku baru yang terbit di negara kita 
ada sekitar 8000 judul/tahun. Bandingkan dengan negara Malaysia yang 
menerbitkan 15000 judul/tahun, Vietnam 45.000 judul/tahun, sementara Inggris 
menerbitkan 100.000 judul/tahun. Jumlah judul buku baru yang ditulis, dan 
diterbitkan, kemudian dibaca oleh sebuah masyarakat” (www.kompas.com, 
2010-04-18). Bahkan sekarang ini masih banyak bisa kita jumpai orang-orang 
yang buta huruf (belum dapat membaca) di negeri kita ini, sungguh ironis 
kesenjangan pengetahuan di negeri ini. Maka dari itu sangat wajar jika bangsa kita 
masih sangat ketinggalan dalam perkembangan segala hal, baik perkembangan 
ilmu pengetahuan maupun perkembangan teknologi. Kita semua tahu dan sadar 
bahwa membaca sangat penting dan efektif  untuk menambah pengetahuan; 
karena buku memberi kita bukti tertulis tentang segala hal yang ada dan pernah 
terjadi didunia ini. 
 Sampai saat ini  masyarakat Solo dalam mencari buku referensi dan bahan 
bacaan biasanya di perpustakaan, membeli buku di toko buku, mengakses internet 
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seminar hotel. Semua hal yang dilakukan masyarakat Solo tadi mempunyai 
kesamaan tujuan, yakni mencari sumber bacaan atau referensi. Maka dari itu 
dibutuhkan sarana penunjang yang lengkap untuk mewadahi segala keinginan 
Masyarakat Solo yang mengarah pada pencarian sumber bacaan atau referensi. 
 Solo Book Center mencoba menjawab keperluan masyarakat Solo 
khususnya atas sebuah tempat yang dapat mewadahi keinginan mencari sumber 
bacaan atau mencari referensi sekaligus sebagai sarana edukasi dan rekreasi, 
sehingga. Dan diharapkan Solo Book Center mampu menarik minat masyarakat 
Solo baik tua maupun muda untuk selalu berkunjung dan meningkatkan minat 
baca demi kemajuan masyarakat Solo. 
 Solo Book Center mencoba membawa misi meningkatkan mutu sumber 
daya manusia (SDM) masyarakat Solo khususnya dan mayarakat Indonesia pada 
umumnya melalui kegemaran membaca; supaya dimasa mendatang masyarakat 
Solo menjadi pandai, berwawasan luas serta mampu menjadi barometer dan 
pelopor bagi daerah-daerah lain disekitarnya. 
B. Batasan Masalah 
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini hanya mencakup permasalahan 
Perancangan Interior Solo Book Center dengan menggunakan pendekatan edukatif 
dan rekreatif, dan hal lain yang menunjang dalam proses perancangan. 
Sasaran perancangan interior, meliputi : 
1. Perancangan book store /toko buku. 
2. Perancangan perpustakaan  
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4. Perancangan kafe dengan fasilitas hotspot 
5. Perancangan lobby 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merancang interior Solo Book Center yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat solo dalam memenuhi segala hal yang berkaitan 
dengan buku? 
2. Bagaimana merancang interior Solo Book Center yang mampu 
membawa misi edukatif dan rekreatif? 
D. Tujuan Perancangan 
1. Membuat interior Solo Book Center yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat solo dalam pemenuhan segala hal yang berkaitan dengan 
buku. 
2. Adanya interior yang mampu mewakili misi edukatif dan rekreatif dari 
Solo Book Center. 
E. Sasaran Perancangan 
a. Sasaran perancangan interior, meliputi : 
1. Perancangan book store /toko buku. 
2. Perancangan perpustakaan  
3. Perancangan ruang bedah buku (ruang seminar) 
4. Perancangan kafe dengan fasilitas hotspot 
5. Perancangan lobby 
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Pengunjung Solo Book Center adalah para warga Surakarta 
khususnya dan masyarakat umum dari tempat lain yang 
membutuhkan bahan bacaan yang berbeda sesuai minat baca 
masing-masing individu yang biasanya dilatar belakangi oleh latar 
belakang profesi, usia, pendidikan, hobby dan lain-lain. 
F. Metode Pembahasan 
Dalam perencanaan Surakarta Book Center ini metode pendekatan 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Survei lokasi 
Survei yang digunakan dasar pertimbangan perancangan Solo Book 
Center dilakukan di beberapa tempat, antara lain yaitu: 
A. Perpustakaan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta 
B. Toko buku Gramedia Cabang Slamet Riyadi , Solo 
Lokasi tersebut kami pilih karena lokasi tersebut sesuai dengan konsep 
perancangan Solo Book Center sebagai sarana pendukung edukasi dan 
rekreasi. 
2. Bentuk dan strategi survei 
  Berdasarkan masalah yang diajukan pada penelitian ini maka 
bentuk     penelitian yang paling efektif adalah menggunakan metode 
deskriptif  kualitatif. 
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Data yang diperoleh dari teknik interview atau wawancara 
langsung kepada pihak-pihak pengelola lokasi survey. 
b.  Arsip dan dokumen 
Buku atau referensi lain yang mendukung perancangan Solo Book 
Center. 
4. Teknik Pengumpulan Data. 
Sesuai dengan penelitian jenis deskriptif dan kualitatif dari sumber 
data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang relevan 
dengan obyek penelitian adalah: 
a. Observasi Langsung 
Melakukan pengamatan dan perekaman gambar atau survey lokasi 
secara langsung. 
b. Wawancara  
Wawancara akan dilakukan secara langsung kepada pihak informan 
khususnya pengelola fasilitas yang menjadi obyek survey. 
c. Content Analysis (Analisis Dokumen) 
Teknik pengumpulan data yang bersumber dari arsip atau referensi  
yang ada kaitannya dsengan perancangan Solo Book Center dalam hal 
ini data yang dianalisis berasal dari buku, majalah, koran atau internet. 
5. Validasi Data 
Validasi data dilakukan dengan menggunakan cara trianggulasi data, 
yaitu mengumpulkan data yang sejenis dari berbagai sumber data yang 
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validitas data didapat dengan membandingkan hasil dari observasi , 
wawancara dan dari perpustakaan. 
6. Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaksi. Tiga komponen analisis (reduksi data, 
penarikan simpulan dan verifikasi) aktivitasnya dapat dilakukan 
dengan cara interaksi, baik antar komponennya maupun dengan cara 
proses pengumpulan data. 
G. Sistematika Pembahasan 
- BAB I 
Berisi mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, manfaat perancangan,  sasaran perancangan, metode 
pembahasan, sistematika pembahasan. 
- BAB II 
Berisi tentang tinjauan umum kota Surakarta (Solo), tinjauan umum 
tentang buku, pendekatan teori perpustakaan, kajian tentang fasilitas 
dan besaran ruang, tinjauan mengenai organisasi ruang  
- BAB III 
Terdiri dari studi lapangan perpustakaan Universitas Gajah Mada 
(Yogyakarta), perpustakaan Universitas Sebelas Maret (Surakarta), 
toko buku Gramedia (Yogyakarta). 
- BAB IV 
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Definisi proyek, asumsi lokasi, status kelembagaan, struktur 
organisasi, pola kegiatan, program kegiatan, program ruang, besaran 
ruang, system organisasi ruang, system sirkulasi, pola hubungan 
antar ruang, zoning dan grouping.  
- BAB V 
Ide gagasan, tema, suasana ruang, pola penataan ruang, pembentuk 
ruang, pengisi ruang, system interior. 
- BAB VI 
            Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan serta saran 



















































A. Kajian Obyek 
    a. Pengertian Judul 
        1. Solo 
Adalah nama lain dari Surakarta, yaitu sebuah kota di Jawa Tengah. Kota 
Surakarta adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia.  
        2. Book (buku) 
a. Kb. Buku (Jhon M. Echols; Hassan Ghadilly, Kamus Inggris-                           
Indonesia, PT. Gramedia, Jakarta, Cetakan XX1992, halaman 74). 
b. Buku : Lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong (Tim    Penyusun 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, Jakarta , Cetakan III 1990, 
hal 133). 
c. Buku : Sebuah karya tulis baik dalam bentuk naskah atau bentuk cetakan yang 
cukup panjangnya (The New Columbia Enciclopedia, 1975, menurut kutipan “The 
Liang Gie”, A Widyamartaya, Kamus Seni Mengarang, 1983, hal. 30) 
3. CENTRE (Pusat) 
a. Kb. Pusat , bagian tengah. 
Kkt. Menempatkan ditengah-tengah (Jhon M. Echols; Hassan Ghadilly, Kamus 
Inggris-indonesia, PT. Gramedia , Jakarta. Cetakan III, 1977, hal 104). 
b. Titik yang beraada di tengah-tengah benar, letaknya dibagian tengah (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia ,Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Balai Pustaka , 
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4. Edukatif 
Edukasi /édukasi/ n (perihal) pendidikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1988) 
Edu·ka·si /édukasi/ n (perihal) pendidikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Online, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Republik Indonesia 2010) 
Edukatif /édukatif/ n 1. bersifat mendidik; 2. Berkenaan dengan pendidikan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia 1988) 
5. Rekreatif 
re·kre·a·si /rékréasi/ n penyegaran kembali badan dan pikiran; sesuatu yg 
menggembirakan hati dan menyegarkan seperti hiburan, piknik: kita memerlukan 
-- setelah lelah bekerja; (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1988) 
be·re·kre·a·si v mencari hiburan; bermain-main santai; bersenang-senang: (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 1988) 
re·kre·a·si /rékréasi/ n penyegaran kembali badan dan pikiran; sesuatu yg 
menggembirakan hati dan menyegarkan seperti hiburan, piknik: kita memerlukan 
-- setelah lelah bekerja; (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, Pusat Bahasa, 
Departemen Pendidikan Republik Indonesia 2010) 
be·re·kre·a·si v mencari hiburan; bermain-main santai; bersenang-senang: (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Online, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Republik 
Indonesia 2010) 
Jadi pengertian Solo Book Center adalah: Pusat buku yang berada di Solo 
dan merupakan sarana segala aktivitas yang berhubungan dengan buku bagi 
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Adapun pengertian Judul “Solo Book Center Dengan pendekatan 
Edukatif Dan Rekreatif “adalah Pusat buku yang berada di Solo dan merupakan 
sarana segala aktivitas yang berhubungan dengan buku yang mampu membawa 
misi sebagai tempat yang  mendidik dan sebagai alternative tempat hiburan bagi 
masyarakat Solo dan sekitarnya 
b. Tinjauan Umum Tentang Solo (Surakarta) 
 
(Gambar 2.1: Peta Kota Surakarta) 
Kota ini juga dikenal dengan nama Solo, Sala, dan Salakarta. Nama yang 
terakhir tidak dipakai lagi. Di Indonesia, Surakarta merupakan kota peringkat 
kesepuluh terbesar (setelah Yogyakarta). Sisi timur kota ini dilewati sungai yang 
terabadikan dalam salah satu lagu keroncong, Bengawan Solo. Kota ini pernah 
menjadi tempat kedudukan dari residen, yang membawahi Karesidenan Surakarta 
hingga tahun 1950-an. Kota Surakarta memiliki semboyan "Berseri" yang menjadi 
akronim dari "Bersih, Sehat, Rapi, dan Indah". Untuk kepentingan pemasaran 
pariwisata, Solo mengambil slogan pariwisata Solo the Spirit of Java yang 
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Keadaan Geografi 
Kota Solo terletak sekitar 65 km timur laut Yogyakarta dan 100 km 
tenggara Semarang. Lokasi kota ini berada di dataran rendah (hampir 100m di atas 
permukaan laut) yang diapit Gunung Merapi di barat dan Gunung Lawu di timur. 
Agak jauh di selatan terbentang Pegunungan Sewu. Di sebelah timur mengalir 
Bengawan Solo dan di bagian utara mengalir Kali Pepe yang merupakan bagian 
dari Daerah Aliran Sungai Solo. 
Tanah di Solo bersifat pasiran dengan komposisi mineral muda yang tinggi 
sebagai akibat aktivitas vulkanik kedua gunung api yang telah disebutkan di atas. 
Komposisi ini, ditambah dengan ketersediaan air yang cukup melimpah, 
menyebabkan dataran rendah ini sangat baik untuk budidaya tanaman pangan, 
sayuran, dan industri, seperti tembakau dan tebu. Namun demikian, sejak 20 tahun 
terakhir industri manufaktur dan pariwisata berkembang pesat sehingga banyak 
terjadi perubahan peruntukan lahan untuk kegiatan industri dan perumahan 
penduduk. 
Batas-batas administrasi 
Surakarta berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di 
sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan. 
Kependudukan 
Jumlah penduduk kota Surakarta pada tahun 2003 adalah 552.542 jiwa 
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meliputi 51 kelurahan. Perbandingan kelaminnya 96,06% yang berarti setiap 100 
orang wanita terdapat 96 orang laki-laki. Angka ketergantungan penduduknya 
sebesar 66%. Jumlah penduduk tahun 2003 jika dibandingkan dengan jumlah 
penduduk hasil sensus tahun 2000 yang sebesar 488.834 jiwa, berarti dalam 3 
tahun mengalami kenaikan sebanyak 83.708 jiwa. Catatan dari tahun 1880  
memberikan cacah penduduk 124.041 jiwa. 
Jika wilayah penyangga Surakarta juga digabungkan secara keseluruhan 
(Soloraya - Surakarta + Kartasura, Colomadu, Baki, Grogol, Palur), maka luasnya 
adalah 130 km². Penduduknya berjumlah 850.000 jiwa.  
c. Tinjauan Umum Tentang Buku 
1. Pengertian Buku 
a. Kb. Buku (Jhon M. Echols; Hassan Ghadilly, Kamus Inggris-                           
Indonesia, PT. Gramedia, Jakarta, Cetakan XX1992, halaman 74). 
b. Buku : Lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong (Tim    
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, Jakarta , 
Cetakan III 1990, hal 133). 
c. Buku : Sebuah karya tulis baik dalam bentuk naskah atau bentuk 
cetakan yang cukup panjangnya (The New Columbia Enciclopedia, 1975, menurut 
kutipan “The Liang Gie”, A Widyamartaya, Kamus Seni Mengarang, 1983, hal. 
30) 
2. Jenis-jenis Buku 
 Jenis buku menurut bentuk fisikya (artificial) 
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 a. Buku menurut ukurannya 
- Normal Size Book 
Adalah buku yang mempunyai dimensi tinggi standar, yaitu antara 18-32 
cm. 
- Over Size Book 
Adalah buku yang mempunyai ukuran luar biasa, sehingga tiak miungkin 
disusun bersama-sama normal size book. 
 Yang termasuk over size book antara lain : buku atlas, buku-buku gambar 
khusus dan sebagainya. 
Ukuran ketebalan buku: 
- Buku tipis 
Adalah buku-buku yang mempunyai ketebalan kurang dari 100 halaman. 
-Buku Tebal 
Adalah buku yang memiliki ketebalan lebih dari 100 halaman. 
a. Buku menurut penggolongan dan system klasifikasi DDC 
Klasifikasi menurut system DDC 
- DDC adalah singkatan dari Dewey Decimal Clasification and Relative 
Index. DDC memuat susunan dari semua obyek yang mencakup 
seluruh ilmu petahuan manusia kedalam suatu susunan secara 
sistematis dan teratur.  
- Berdasarkan system klasifikasi ini, buku digolongkan menurut subjek-
subjek sebagai berikut : 
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- Metafisika     - Bibliografi, catalog 
- Teori Metafisika    - Ilmu perpustakaan 
- Para Psikologi    - Ensiklopedi Umum 
- Psikologi     - Kumpulan Essay umum 
- Masalah-masalah filsafat   - Majalah umum 
- Logika     - Organisasi umum 
- Etika     -Jurnalistik 
- Filsafat Timur dan Kuno.   - Kumpulan karangan 
- Filsafat Barat dan Modern  - Buku-buku khusus 
 
iii. Ilmu-ilmu Sosial    iv. Agama 
- Statistik     - Agama Islam 
- Ilmu politik    - Agama Kristen  
- Ekonomi     - Agama Katholik 
- Hukum     - Agama Budha 
- Administrasi Negara   - Agama Kepercayaan lain 
- Kesejahteraan Sisial 
- Pendidikan 
- Perdagangan 
- Adat Istiadat 
v. Bahasa     vi. Ilmu-ilmu Murni 
- Linguistik     - Ilmu pasti 
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- bahasa Jerman    - Ilmu alam 
- bahasa Perancis    - Ilmu kimia 
- bahasa Italia     - Geologi 
- bahasa Spanyol    - Palaeontologi 
- bahasa Latin     - Ilmu Hayat 
- bahasa Yunani    - Ilmu tumbu-tumbuhan 
- bahasa Lainnya    - Ilmu hewan 
vii. Seni, Olah raga, Rekreasi  viii. Kesusastraan 
- Seni lapangan    - Kesusasteraan merika 
- Seni pahat dan plastik   - Kesusasteraan Inggris 
- Gambar dan seni dekorasi   - Kesusasteraan Jerman 
- Seni lukis     - Kesusasteraan Perancis 
-Seni grafik     - Kesusasteraan Italia 
- Fotografi     - Kesusasteraan Spanyol 
- Musik      - Kesasteraan latin 
- Olah raga dan rekreasi   - Kesusasteraan Yunani 
      - Kesusasteraan bahasa lain 
  B. Pendekatan Teori Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
Public library atau dapat diartikan sebagai perpustakaan umum 
merupakan perpustakaan yang dibiayai dari dana umum tanpa membeda-
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keturunan yang memberikan pelayanan cuma-cuma untuk umum. 
(Sulistyo, Basuki, 1994)  
Sedangkan menurut batasan UNESCO, perpustakaan umum 
merupakan pusat kegiatan belajar, pelayanan informasi, penelitian dan 
rekreasi bagi seluruh lapisan masyarakat dan merupakan lembaga 
demokrasi untuk pendidikan, kebudayaan, dan informasi. (UNESCO) 
2. Maksud dan Tujuan Perpustakaan Umum 
a. Maksud 
Perpustakaan Umum merupakan salah satu sarana untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagai bagian integral kegiatan pembagunan. 
b. Tujuan 
1) Untuk pendidikan masyarakat guna 
meningkatkan salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa sebagai bagian integral kegiatan pembangunan. 
2) Menyediakan berbagai kebutuhan untuk 
penerangan, informasi dan data serta pengetahuan ilmiah. 
3) Memberi semangat dan hiburan sehat serta 
pemanfaatan hal-hal yang bersifat membangun dalam waktu 
senggang. 
4) Mendorong, menggairahkan, memelihara, 
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5) Membekali berbagai ilmu dan 
pengetahuan serta pedoman pengalaman kepada masyarakat di 
berbagai  bidang. 
(Instruksi Menteri Dalam Negeri, No. 12, 1988) 
3. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Perpustakaan Umum 
1. Perpustakaan Umum Kabupaten/ Kotamadya/ setingkat 
berkedudukan di ibukota Kabupaten/ Kotamadya/ setingkat. 
 Perpustakaan umum dipimpin oleh seorang kepala yang berada 
di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Tingkat I bagi yang belum 
membentuk Dnas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah tingkat II. 
2.   Tugas 
 Perpustakaan Umum mempunyai tugas mengumpulkan, 
menyimpan, memelihara, mengatur dan mendayagunakan, bahan 
pustaka untuk kepentingan pendidikan, penerangan, penelitian, 
pelestarian, serta pengembangan kebudayaan dan rekreasi seluruh 
golongan masyarakat 
3.   Fungsi 
a. Educating, menyediakan bahan pendidikan. 
b. Informatif, menyediakan dan menyebarluaskan informasi. 
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d. Referensif, menyediakan bahan-bahan yang berisi petunjuk 
dan pedoman serta bahan-bahan rujukan bagi masyarakat. 
e. Riset Kualitatif dan Kuantitatif, menyediakan layanan 
penelitian. 
(Instruksi Menteri Dalam Negeri, No 12, 1988) 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Umum 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 
menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapai tujuan organisasi, 
hubungan antara fungsi-fungsi tersebut, serta wewenang dan tanggung 
jawab setiap anggota organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas kerja 
tersebut. 
Organisasi perpustakaan adalah wadah kegiatan orang-orang 
atau para pengelola yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan dalam rangka pengelola suatu perpustakaan. 
(Soeatminah, 1992). 
5. Kegiatan Pokok Perpustakaan Umum 
a. Kegiatan pengadaan bahan koleksi, meliputi: 
1) Kegiatan pengadaan bahan koleksi 
Ialah kegiatan memilih bahan koleksi berdasarkan profesi, 
bahan koleksi dan bidang ilmu. 
2) Kegiatan pelaksanaan pengadaan bahan koleksi 
Ialah kegiatan mengusahakan adanya bahan koleksi dengan 
berbagai macam cara. 













































commit to user 
 19 
- Mengumpulkan bahan yang telah diperoleh. 
- Memberi identitas bahan koleksi. 
- Menyimpan secara teratur bahan koleksi dan berkas-
berkasnya. 
b.  Kegiatan pengolahan bahan pustaka 
Ialah kegiatan mempersiapkan bahan koleksi yang telah 
diperoleh agar dengan mudah dapat diatur ditempat atau di rak-rak 
penyimpanan sehingga memudahkan pelayanan. 
Kegiatan ini meliputi : 
1) Kegiatan klarifikasi 
Ialah kegiatan mengelompokkan bahan koleksi sesuai macam 
dan bidang ilmunya. 
2) Kegiatan katalogisasi 
Ialah kegiatan pembuatan kartu-kartu catalog sesuai macam 
dan bidang ilmunya. 
3) Kegiatan pelabelan 
Ialah kegiatan membuat nomor penempatan setiap bahan 
koleksi pada label tertentu. 
4) Kegiatan penyimpanan dan penyusunan koleksi (shelfing) 
Merupakan kegiatan menyimpan koleksi yang telah diproses 
pada rak-rak pustaka berdasarkan macam dan bidang ilmunya. 
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6) Ialah kegiatan penyimpanan kartu-kartu katalog pada almari 
catalog. 
7) Kegiatan-kegiatan lain, seperti : 
- Melakukan perbaikan setiap koleksi pustaka. 
- Melakukan kegiatan pengawetan pustaka misalnya, 
menjilid, menyemprot hama, dan lain-lain. 
- Membuat laporan tertulis secara berkala. 
c. Kegiatan pelayanan pemakai 
Kegiatan melayani pemakai atau pengunjung meliputi : 
2) Kegiatan sirkulasi koleksi 
- Menetapkan system peminjaman dan pengembalian 
koleksi. 
- Menetapkan waktu, tata ruang, dan tata tertibdalam 
peminjaman dan pengembalian koleksi. 
- Melaksanakan pencatatan data sirkulasi koleksi. 
3) Kegiatan pelayanan referensi 
- Membantu pemakai dalam menggunakan koleksi 
referensi. 
- Merencanakan system referensi yang akan disajikan. 
- Menyelenggarakan pameran perpustakaan. 
4) Kegiatan pendidikan pemakai 
- Membuat perencanaan, penyampaian bahan, metode, 
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- Menetapkan tingkatan dan system penyampaian 
bimbingan yang sesuai. 
- Menetapakan dan mengatur waktu pemberian bimbingan 
dan pendidikan kepada pemakai. 
- Melaksanakan usaha pendididkan tersebut baik secara 
individual maupun klasikal. 
5) Kegiatan penyebar luasan informasi 
- Membuat perencanaan dan pelaksanaan kerjasama 
pemanfaatan informasi. 
- Memanfaatkan dan menyebarluaskan indeks informasi 
dan informasi untuk pemakai. 
- Pembuatan alat Bantu dalam penelusuran inrormasi untuk 
pemakai. 
(P. Sumardji, 1988: 22) 
d. Kegiatan bidang strategi (pengelolaan) 
Ialah kegiatan yang sifatnya memimpin yang dilakukan oleh 
Kepala Perpustakaan, meliputi kegiatan : 
1) Perencanaan, meliputi : 
- Pembinaan dan pengembangan tenaga kerja. 
- Pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan 
- Pembinaan dan pengembangan pelayanan pemakai. 
- Pembinaan dan pengembangan program kerja perpustakaan. 
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- Hubungan kerja antar tenaga kerja. 
- Lalu lintas kegiatan kerja perpustakaan. 
- Sistem pengelompokan kegiatan kerja. 
3) Pengarahan, meliputi : 
- Membuat pedoman kerja sebagai pegangan umum. 
- Memberikan bimbingan kepada tenaga kerja bawahan. 
- Menentapkan Kebijaksanaan tindakan yang tepat. 
4) Pengkoordinasian, meliputi : 
- Memberikan arah tujuan kegiatan kerja. 
- Memberikan batas-batas luas dan isi kegiatan kerja. 
- Memberikan kriteria bagi setiap kegiatan kerja. 
5) Pengawasan, meliputi : 
- Mengawasi dan meneliti kegiatan kerja kelompok teknis. 
- Memilih dan mengawasi kegiatan kerja pada kelompok 
pelayanan pemakai dan administrasi. 
e. Kegiatan bidang structural (bidang administrasi) 
Kegiatan bidang administrasi perpustakaan meliputi : 
1) Perlengkapan, meliputi : 
- Membuat perencanaan kebutuhan perlengkapan dan perabot 
perpustakaan. 
- Membuat system pencatatan perlengkapan perabot. 
- Meleksanakan pengadaan perlengkapan dan perabot. 
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- Menetapkan pedoman prosedur kerja administrasi keuangan. 
- Menetapkan system pembukuan. 
- Melaksanakan anggaran keuangan 
- Melaksanakan administrasi pertanggungjawaban. 
- Melaksanakan pencatatan dalam buku kas keuangan. 
3) Kepegawaian, meliputi : 
- Membuat perencanaan system pengembangan tenaga kerja. 
- Membuat perencanaan system pembinaan tenaga kerja 
- Melaksanaakan administrasi gaji, tunjangan dan tambahan 
pendapatan lain. 
4) Kerumahtanggaan, meliputi : 
Ialah kegiatan memelihara, membersihkan dan menjaga 
perlengkapan, perabot, sarana ruang dan sarana transportasi. 
(Soewondo Atmodjahnawi, 1986: 22) 
6. Pengguna Perpustakaan Umum 
a. Tipe pengguna berdasarkan motifnya : 
1) Mereka yang membutuhkan informasi tetapi tetapi tidak 
mengetahui mencarinya. 
2) Mereka yang membutuhkan informasi tetapi tidak 
mengetahui bagaimana mencari informasi itu. 
3) Mereka membutuhkan informasi mengetahui tempat dan 
cara mencarinya tetapi setelah menemukannya tidak mampu 
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4) Mereka yang membutuhkan informasi mengetahui tempat 
dan cara mencarinya tetapi belum mampu memanfaatkannya 
secara semaksimal mungkin. 
b. Pengguna berdasarkan usianya, terbagi menjadi : 
1) Anak-anak, usia antara 2-15 tahun 
2) Remaja, usia antara 15-15 tahun 
3) Dewasa, usia antara 25-50 tahun 
4) Orang tua, usia antara 50-… 
       (Lasa Hs, 1994) 
7. Pengguna Perpustakaan Umum 
a. Layanan jasa 
1) Jasa Informasi 
Merupakan jasa penyebarluasan terbitan litratur untuk program 
penelusuran informasi. 
2) Jasa Bibliografi 
Melayani permintaan penelusuran literature baru maupun lama. 
3) Jasa Rujukan 
Meneruskan setiap pertanyaan atau permintaan yang dapat 
dilayani oleh perpustakaan ke lembaga yang terkait.  
4) Jasa KDT dan ISBN 
Setiap penerbit yang akan menerbitkan bukunya dapat 
memperoleh jasa KDT (Katalog Dalam Terbitan) dan ISBN 
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5) Jasa Konsultasi 
Konsultasi tentang segala aspek layanan jasa perpustakaan. 
b. Layanan Bahasa Pustaka Berkala Mutakhir 
Koleksi bahan pustaka berkala layanan mutakhir adalah koleksi 
yang berupa terbitan berkala (periodical) terdiri dari majalah dalam 
dan luar negeri serta surat kabar. 
c. Layanan Referensi  
Merupakan kegiatan kerja dalam bentuk pemberian bantuan kepada 
pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi. 
d. Layanan Bahasa Pustaka Naskah/Manuskrip 
Merupakan layanan naskah yang berupa karanagn, surat dan 
sebagainya yang masih ditulis dengan tangan dan fotocopy yang 
akan dicetak atau akan diterbitkan. 
(Woro Subiyanti, 1999) 
8. Sistem Pelayanan 
Sistem pelayanan yang dikenal ada 2, yaitu system pinjam tertutup 
dan system pinjam terbuka. 
a. Sistem pinjam tertutup (closed acces) 
Suatu cara pinjaman yang tidak memungkinkan pengguna untuk 
memilih dan mengambil koleksi perpustakaan sendiri. 
Keuntungan : 
- Daya tampung koleksi lebih banyak 
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- Kemungkinan kerusakan dan kehilangan buku lebih sedikit 
- Tidak memerlukan banyak meja baca di ruang koleksi 
Kerugian : 
- Banyak tenaga kerja yang dipakai 
- Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar 
- Terjadinya antrian saat peminjaman dan pengembalian buku 
b. Sistem pinjam terbuka (oppen acces) 
Suatu cara peminjaman yang memungkinkan penggun untuk 
memilih dan mengambil sendiri koleksi perpustakaan. 
Keuntungan : 
- Kartu-kartu katalog tidaka cepat rusak 
- Menghemat tenaga kerja 
- Judul-judul buku yang diketahui dan dibaca lebih banyak 
- Kecil kemungkinan terjadi salah paham antara petugas dengan 
peminjam. 
Kerugian : 
- Frekuensi kerusakan buku lebih besar 
- Memerlikan ruangan yang lebih luas 
- Susunan buku menjadi tidak teratur 
(Lasa Hs, 1994) 
7. Macam Koleksi 
a. Berdasarkan bahan koleksi 
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2) Buku-buku referensi 
3) Penerbitan berkala 
4) Penerbitan pemerintah 
5) Disertasi, tesis, skripsi dan sejenisnya 
6) Laporan-laporan penelitian 
7) Hasil-hasil seminar, konferensi, symposium, dan      sejenisnya 
8) Surat kabar 
9) Peta dan atlas 
10) Karya alihan tulisan-tulisan ataupun cetakan-cetakan yang telah 
dibuat film, slide, piringan hitam, tape dan sejenisnya 
b. Berdasarkan bidang ilmunya 
1) Ilmu pengetahuan filsafat 
2) Ilmu pengetahuan kegamaan 
3) Ilmu pengetahuan social/masyarakat 
4) Ilmu pengetahuan bahasa 
5) Ilmu pengetahuan eksakta 
6) Ilmu pengetahuan praktis 
7) Ilmu pengetahuan kesenian, olahraga, dan rekreasi 
8) Ilmu pengetahuan kesusastraan 
9) Ilmu pengetahuan sejarah, biografi, dan ilmu bumi 
(P. Sumardji, 1988: 23) 
8. Sistem Penyusunan Koleksi 













































commit to user 
 28 
Merupakan system yang dipakai di Indonesia, ditemukan oleh 
warga Amerika, Melvil Dewey (1851-1931). Sistem ini disebut 
system persepuluhan yaitu memakai angka persepuluh untuk 
menyatakan cabang-cabang pengetahuan tertentu.  
b. Sistem UDC (Universal Decimal Classification) 
Sistem ini merupakan pengembangan dari bagan system DDC yang 
bias digunakan untuk mengklasifikasi ertikel terbitan berkala, 
monografi, dan berbagai macam dokumentasi yang ada. 
c. Sistem LC (Library of Conggres, Washington) 
Ditemukan oleh Herbert Putnam (1899-1920). Sistem ini 
menggunakan huruf abjad. 
d. Sistem Raganathan 
Merupakan system klasifikasi yang hanya dipakai di India. 
(Drs. Daryanto, 1995) 
9. Sistem Display 
Sistem display yang digolongkan menjadi : 
a. Sistem display terbuka (open display) 
Dalam system ini, lebih memberikan kemungkinan kepada 
pengunjung untuk mengamati koleksi secara langsung tanpa 
bantuan pengelola. 
b. Sistem display tertutup (close display) 
Koleksi yang dipajang biasanay diperlihatkan dalam lemari 













































commit to user 
 29 
c. Sistem display arsitektur (architectural display) 
Penyusunan barang disesuaikan dengan bentuk atau model 
bangunan. 
(Hastanto, 1990) 
10. Fasilitas Perpustakaan 
Pembagian ruang perpustakaan menurut fungsi dan bagiannya,meliputi 
: 
a. Ruang Koleksi 
Berfungsi sebagai tempat menyimpan koleksi perpustakaan, luas 
ruangan tergantung jenis dan jumlah bahan pustaka, ruang koleksi 
terdiri dari : 
1) Ruang koleksi buku 
2) Ruang koleksi majalah 
3) Ruang koleksi referensi 
4) Ruang koleksi audio visual 
5) Ruang koleksi khusus 
b. Ruang Baca 
Merupakan ruang yang dipergunakan untuk membaca bahan 
pustaka. Luasan tergantung pada jumlah pembaca atau pemakai 
jasa perpustakaan. Ruang baca terdiri dari : 
1) Ruang baca untuk anak 
2) Ruang baca untuk dewasa 
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4) Ruang baca non buku (audio visual) 
c. Ruang Pelayanan 
Ruang pelayanan berfungsi sebagai tempat peminjaman dan 
pengembalian buku, meminta keterangan petugas, menitipkan 
barang bawaan atau tas pengunjung, mencari informasi dan buku 
yang diperlukn melalui katalog`. 
d. Ruang Kerja Teknis Administrasi 
Merupakan ruangan yang digunakan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pemrosesan bahan pustaka, administrasi, tata usaha, dan 
lain sebagainya. 
Ruangan ini meliputi : 
1) Ruangan Kepala dan Wakil kepala 
2) Ruang Sekretaris 
3) Ruang Staf Perpustakaan 
4) Ruang Administrasi 
5) Ruang Konservasi 
6) Ruang Processing 
7) Ruang Pemotretan 
8) Ruang Arsip 
9) Ruang Gudang 
e. Ruang Khusus 
Ruang Khusus ini terdiri dari : 
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2) Ruang Pameran Ruang Seminar/Serbaguna 
3) Kafetaria 
4) Ruang Penelitian 
5) Ruang Internet 
f. Ruang Penunjang Teknis dan Operasional 
1) Lobby 
2) Lavatory 
3) Ruang Pantry 
4) Mushola 
5) Storage 
6) Refreshment Room 
7) Ruang Kontrol Listrik 
(Mastini Harjoprakoso, 1991: 5) 
Fasilitas dan Besaran Ruang secara Umum 
a. Lobby /Front Office 
           Lobby berfungsi sebagai ruang penerimaan tamu. Lobby 
atau ruang penerimaan meliputi sirkulasi menyeluruh dari ruang 
tunggu, bagian penerimaan, kasir, bagian informasi, dan bagian-






















































(Gambar 2.2 : Besaran dan jarak ergonomik meja Lobby) 
(Sumber : Human Dimantion, 2003  
 
b. R. Perpustakaan 
      Sebagai daerah aktif yaitu daerah dimana terjadi kegiatan 
dengan frekuensi tinggi dan bersifat cepat misalnya, lalulintas, 
gang, foyer dan lain sebagainya dan bentuk kegiatannya akan 








Gbr.1.2 : Dimensi Ruang Gerak Minimum di R. Baca 
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(Gambar 2.3 : Gambar Standart Gerak Manusia di Ruang Perpustakaan) 










(Gambar.2.4 : Besaran dan jarak ergonomik display 
perpustakaan) 
 Sumber : Human Dimantion,2003 
Standart Furniture dan Perlengkapan Perpustakaan 
Berikut adalah berbagai macam furniture dan perlengkapan yang biasa digunakan 
di dalam perpustakaan: 
Furniture dan Perlengkapan Perpustakaan Keterangan 




Tinggi rak buku memiliki berbagai macam 
ukuran yang disesuaikan, misalnya: 
 Untuk Sekolah Dasar 5-6 kaki, jumlah 
papan 7 lembar. 
 Untuk Sekolah Lanjutan (SMP/ SMU) 
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  Vistabase 
 
  Stack 
 
 




 Untuk Perguruan Tinggi 8 kaki, jumlah 
papan standart 9 lembar. 
Lebar papan: 8-10 kaki 




Kapasitas buku tiap sisi mencapai 75 buah, 
150 buah setiap bagian. Papan-papan harus 
dapat dinaik-turunkan atau digeser-geser. 




serta rak dua sisi akan memberikan 
beberapa keuntungan, antar lain: mudah 
dibersihkan, ringan dipindah-pindahkan, 






Rak referensi memiliki dua fungsi sesuai 
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yaitu: bagian atas digunakan untuk buku 
referensi yang umumnya besar-besar, serta 
bagian bawahnya digunakan untuk majalah. 
 
Rak surat kabar dilengkapi dengan alat 
penjepit surat kabar dengan ukuran 36 x 36 
x 32 inci dan 29 x 20 x 42.5 inci dengan 
pipa berdiameter 1 inci. Kapasitas mulai 6 
hingga 10 buah, tergantung jenis rak yang 
dipakai. Jenis rak yang ditempelkan pada 




Ukuran penjepit standart adalah 3 x 30 inci 
dengan sudut penjepit 45 dengan kapasitas 






























































  Kabinet Katalog 
buku-buku berukuran besar dan tebal 
(oversize volume). Bagian depan 41 inci, 
bagian belakang 43 inci, 14 inci kedalam, 
serta lebar 24 inci dengan ruang 14¾ inci. 
 
Stand untuk atlas memiliki prinsip yang 
sama dengan stand untuk kamus tetapi 
stand harus memiliki lebih banyak papan 
untuk penempatan atlas secara terbaring/ 




Rak majalah pada umumnya memiliki 6 
buah papan dengan ukuran berbeda 
sehingga dapat menampung majalah yang 
bervariasi besarnya. Rak ini dapat 
menampung hingga 25 koleksi majalah 
dengan ukuran 36¼ x 17 x 4½ inci. 
 
 
Kabinet catalog biasanya memiliki 60 buah 
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guides dengan ukuran 40¾ inci x 17½ inci 
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  Stool/ bangku  
 
 
  Meja Sirkulasi 
Meja baca pada umumnya memiliki desain model 
yang memberikan privacy pada para pembaca. 
Meja dan kursi model study carrels dapat disusun 
dan dilepas sesuai kebutuhan. 
 
 
Meja dan kursi baca pada perpustakaan umumnya 
dipasangi karet pada bagian kaki-kakinya untuk 







Bangku memiliki ukuran 15 x 13 ¾ inci atau 16 x 
10 inci memiliki fungsi sebasebagai pijakan untuk 






















































aktivitas di dalamnya seperti peminjaman dan 
pengembalian buku, hal tersebut dapat dicapai 
dengan pengadaan laci-laci dan bak-bak untuk 

















































  Rotary Cardex  
 
  Visible 
 
 
  Card Book 
 
 
Kardex merupakan tempat untuk menyimpan catatan 
registrasi majalah, harian-harian, serta dokumen-
dokumen. Kardex dibuat dapat berputar agar 





Model lain dari kardex berupa cabinet yang laci-
lacinya dapat ditarik keluar dengan menggunakan 
susunan visible files. 
 
Model lainnya dalam menyusun kardex yaitu dengan 
card book unit yang masing-masing dapat dilipat 
hingga menyerupai buku, dilengkapi dengan label 
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  Guide 
 
  Clippings  
 
  Vertical Files 
 
  Folder Map 
 
 
Guides digunakan sebagai petunjuk tentang subyek 
bahan-bahan yang ada di dalam atau di belakangnya. 
Tab-tab dapat dibuat dari bahan karton tebal atau pun 
metal dengan ukuran 11¾  x 10 inci atau 14¼ x 10 inci 
Clippings digunakan untuk menyimpan surat kabar 
dalam bentuk microfilm penyimpangan clippings dibuat 
dengan menempel-kannya pada media karton kemudian 




Sistem penyimpanan dengan menggunakan vertical files 
biasanya digunakan untuk pamflet dan sejenisnya yang 
kemudian disimpan ke dalam kotak arsip 
 
Folder map digunakan untuk menyimpan file secara 
vertical untuk kemudian dimasukkan ke dalam kotak 




  Kotak Microfilm dan  
    Filmstripes 
Kotak penyimpanan filmstrips dapat menampung 30 
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  Kotak Dokumen 
 
  Displayer 
 
kotak penyimpanan microfilm dapat menampung 12 






Kotak penyimpanan dokumen memiliki ukuran 4 x 7½ x 
10 inci atau 5 x 12½ x 10 inci yang digunakan untuk 
menyimpan bahan-bahan berupa pamflet, brosur dan 
sejenisnya. 
 
Papan pameran dapat berupa bahan hard board yang juga 
disebut sebagai peng-board displayers. 
 Disamping digunakan mendisplay cover buku dari buku-
buku baru, displayers dapat digunakan sebagai papan 
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c. Announcement Board  
  Sebuah papan pengumuman yang fungsinya memberi informasi 
secara tertulis atau visual kepada pengunjung, mengenai buku-buku 







(Gambar 2.6 : Besaran dan jarak ergonomik display dan kursi 
tunggu) 
Sumber : Human Dimantion, 2003  
d. R.Penjualan Buku 
  Ruang penjualan buku adalah suatu wadah kegiatan 
komunikasi secara langsung antara pembeli dan penjual maupun 
antara pembeli dan barang dagangan yang adanya dapat dirasakan 
secara subyektifpsikologis serta dibatasi secara fisik (dinding, langit-
langit, lantai) atau dengan kata lain dibatasi oleh struktur ruang. 
e.  R.Serbaguna atau Aula 
Ruang serbaguna atau hall adalah ruang yang dapat 
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(Gambar 2.7: Besaran dan jarak ergonomik sebuah Ruang 
serbaguna atau Hall) 
 Sumber : Theatre Planning,1974  
f. Ruang Pimpinan 
Tempat dimana pimpinan Solo Library dan Book Center 
melakukan kegiatannya. 
 
(Gambar 2.8: Besaran dan jarak ergonomik meja kerja) 














































commit to user 
 45 
g. Lavatory 
Sebagai tempat atau fasilitas melakukan MCK. 
h. Gudang 
Gudang digunakan untuk menaruh property dan barang-





Pusat suatu ruangan dominan dimana 
pengelompokan sejumlah ruang 
sekunder diharapkan bersifat stabil. 
Kelebihan : memiliki pusat orientasi 
denagn efisien dan efektifitas tinggi 
menciptakan konfigurasi secara 
geometris, teratur dan simetris. 
Kelemahan : harus cukup ruang untuk 
mengumpulkan sejumlah ruang 
sekunder di sekitarnya. 
Linear Biasanya terdiri dari ruangan yang 
berulang miripdalam hal ukuran, bentuk, 
dan fungsi. Kelebihan : berfungsi 
sebagai petunjuk arah sekaligus 
menggambarkan gerak pemekaran dan 
pertumbuhan karena karakternya 
memanjang. Kelemahan :bentuk ruang 
yang kurang variatif tapi dapat 
memaksimalkan pencapaian ukuran 
luas. 
Radial Memadukan unsure radial dan linear. 
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yang dominan dari sejumlah organisasi 
linear.Susunan ini menghasilkan pola 
dinamis secara visual mengarah pada 
berputar mengelilingi pusatnya. 
Kelebihan : mudah menyesuaikan 
kondisi lingkungan, kelemahan: 
membutuhkan banyak ruang. 
Cluster Menggunakan pertimbangan peletakan 
sebagai dasar untuk menghubungkan 
antara ruang. Kelebihan : dapat 
menerima ruang yang berlainan, bentuk, 
ukuran dan fungsi tetapi berhubungan 
satu sama lain. Bentuk menyesuaikan 
fungsi . Kelemahan: tidak ada tempat 
utama yang terkandung di dalam pola 
organisasi. Cluster signifikasi sebuah 
ruang harus ditegaskan pada ukuran, 
bentuk, atau orientasi pola. 
Grid 
 
Terdiri dari bentuk ruang dimana 
posisinya di dalam ruang dan hubungan 
antara ruang satu dengan lainnya diatur 
di dalam pola grid 3 dimensi atau 
bidang. Kelebihan:memiliki hubungan 
bersama walau berbeda dalam hal 
ukuran, bentuk atau hubungan antar 
ruang semua diatur atau pola grid 3 
dimensi sehingga tidak fleksibel. 
 
(Tabel 2.1 : Tipe Pengorganisasian Ruang) 






















































3. Sistem Keamanan 
Jenis keamanan sebagai berikut : 
a.  Satpam 
    Personal yang dianggap mampu bertanggung jawab atas 
keamanan sebuah institusi dan dapat dipercaya. 
b. Keamanan terhadap bahaya kebakaran 
    Pengertian Kebakaran ialah reaksi kimia ( reaksi oksidasi ) yang 
berlangsung cepat dan memancarkan panas sinar.  
Prinsip pemadaman kebakaran :  
1. Membatasi bahan bakar ( starvation ), mengurangi hingga habis, 
mengambil atau memindahkan 
2. Mengurangi konsentrasi oksigen ( oxygen dilution ), dilakukan 
dengan cara mengurangi, memisahkan atau menghilangkan oksigen 
dari lokasi kebakaran 
3. Mendinginkan ( cooling ), tujuannya mendinginkan adalah 
menurunkan panas, akibatnya suhu benda terbakar turun sampai 
titik nyala. 
4. Pemadaman tuntas, memadamkan sampai tuntas tanpa sisa. 
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Alat yang dipersiapkan untuk memadamkan kebakaran. Sarana ini dapat 
dibedakan menjadi 3 tipe : 
1.Alat Pemadam Api Ringan ( APAR ) 
2.Pemadam Api Bergerak  
3.Sistem Pemadaman Api Tetap 
1. Alat Pemadam Api Ringan / APAR ( Portabel Fire 
Extinguisher ) 
 Alat pemadam yang dapat dibawa dan mampu dipakai oleh 
satu orang. Dipakai untuk memadamkan kebakaran kecil atau 
awal dari suatu kebakaran. Melihat manfaatnya yang penting 
diharapkan setiap orang/ khususnya yang menempati fasilitas 
public diharapkan bisa menggunakannya. 
2. Sistem Pemadam Api Bergerak 
3. Sistem Pemadam Api Tetap 
Merupakan suatu sistem peralatan pemadam api secara dini 
yang dipasang secara tetap disuatu bangunan/lingkungan. 
7. Furnitur 
a. Ergonomik 
         Memiliki nilai keamanan dan kenyamanan sehingga manusia 
yang menggunakan atau melakukan kegiatan terhadap furniture 
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         Memiliki fungsi atau tujuan tertentu untuk setiap furniture dan 
selain memiliki bentuk yang sangat stylist namun juga dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
c. Estetika 
        Memiliki unsur keindahan sehingga meningkatkan nilai dari 
furniture itu sendiri. Karena keindahan menjadi daya tarik tersendiri 
untuk sebuah furniture. 
d. Material 
         Unsur material sangat mendukung terciptanya sebuah furniture yang 
indah, kuat juga menyokong struktur atau dekat kaitannya dengan tehnik. 
Sehingga pemilihan furniture yang tepat dapat membuat sebuah furniture 
lebih indah dan memiliki daya tahan yang cukup panjang. 
8. Elemen Pembentuk Ruang 
         Pada sebuah bangunan tentunya ada elemen-elemen pembentuk 
ruangnya. Baik itu dinding, lantai, dan ceiling.  
        Umumnya interior atau ruang dalam adalah ruang yang dibatasi oleh 
adanya lantai, dinding dan langit-langit. ( Yoshynobu Ashihara ). Jadi unsur 
pembentuk ruang dapat diartikan sebagai elemen-elemen yang membetasi 
ruang secara fisik berbentuk lantai pada bagian bawah, dinding pada begian 
samping dan langit-langit pada bagian atas. ( Panuwun, Drs, Djoko, 1999, 
22 ) 
 Ruang-ruang interior dalam bangunan dibentuk elemen-elemen yang 
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atap. Elemen-elemen tersebut memberi bentuk pada bangunan, 
memisahkannya dari ruang luar, dan membentuk pola tatanan ruang-ruang 
interior. 
 Elemen-elemen tersebut mampu memberi kerangka elemen-elemen utama 
dari desain interior di mana dengan menggunakan elemen-elemen ini kita 
akan mengembangkan, memodifikasikan dan memperindah ruangan-ruangan 
interior dan membuatnya dapat dihuni, sesuai dari segi fungsi, 
menyenangkan dari segi estetika, memuaskan dari segi psikologis maupun 
untuk aktivitas kita. ( Ching, Francis D.K, 1996, 160 ) 
a. Lantai 
Lantai adalah bidang ruang interior yang datar dan mempunyai 
dasar yang rata. Berdasarkan terminologis istilah “flooring” berasal dari 
kata “floor” yaitu segala macam bahan yang digunakan sebagai alas 
permukaan di dalam ruang di mana orang berjalan. 





Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lantai ialah : 
1. Keawetan 
2. Daya tahan tumbuk 
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4. Daya tahan aus 
5. Kedap air 
6. Kelenturan dan kekenyalan 
7. Kuat menahan beban 
8. Tidak licin dan tidak berisik 
9. kedap air, kedap suara 




        Dinding adalah elemen arsitektur yang penting untuk setiap 
bangunan. Secara tradisional, dinding talah berfungsi sebagai struktur 
pemikul lantai di atas permukaan tanah, langit-langit dan atap. Memberi 
proteksi dan privasi pada ruang interior yang dibentuknya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan dinding : 





         Perencanaa langit-langit merupakan terjemahan dari reflected 
Ceiling Plan. Dari istilah tersebut dapat diartikan rencana yang harus 
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pandangan dari cermin yang diletakan di lantai ( dibawah langit-langit 
tersebut). Ceiling adalah elemen pembentuk ruang yang berada di atas 
dinding atau langit-langit, yang memiliki fungsi sebagai penutup atap 
dalam ruangan.  
Rencana langit-langit meliputi : 
1. Fungsi langit-langit 
2. Penentuan ketinggian 
3. Penentuan bentuk penyelesaian 
4. Konstruksi pemasangan 
5. Pengaturan pencahayaan atau lampu 
6. Penempatan/pengaturan elemen mekanikal 
9. Warna 
Warna adalah suatu bentuk cahaya atau radiasi gelombang 
elektromagnetik yang dihasilkan dari cahaya matahari yang berwarna 
putih murni.Atau warna adalah sifat cahaya yang ditentukan oleh panjang 
gelombang (atau oleh kandungannya sebagai paduan untuk beberapa 
panjang gelombang ). Dalam seni rupa, warna bisa berarti pantulan 
tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang terdapat di 
permukaan benda. 
Pembagian warna lebih dikenal dengan lingkaran warna ( color ring 
). Pada warna dasar terdapat 12 warna dasar yang terbagi atas warna – 
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  Warna primer adalah warna dasar yang tidak dapat diperoleh dari 
campuran warna – warna lain. Warna primer terdiri atas warna merah, 
biru dan kuning. 
1. Sekunder 
  Warna sekunder adalah warna yang diperoleh dengan 
mencampurkan dua warna primer. 
2. Tersier 
  Warna tersier adalah warna yang diperoleh dengan mencampur 
warna sekunder dan warna di sebelahnya pada lingkaran warna atau 
warna percampuran satu warna primer dengan salah satu warna 
sekunder. 
    Hal – hal yang berhubungan dengan warna antara lain : 
1.  Value yaitu tingkat atau urutan kecerahan suatu warna atau hal yang 
berkaitan dengan terang – gelapnya sebuah warna mulai dari terang ( 
light ) – sedang ( medium ) – gelap ( dark ). Ada yang menyebut tint ( 
warna yang dihasilkan dari penambahan warna putih pada sebuah 
warna ) dan shade ( warna yang dihasilkan dari penambahan warna 
hitam pada sebuah warna ). Dalam value warna dibedakan menjadi : 
 . Warna Terang adalah warna yang memiliki kesan yang penuh 
semangat dan ceria, antara lain : kuning, merah muda, dan orange 
atau warna – warna tint  
a. Warna Gelap adalah warna tua yang memiliki daya pantul yang 
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berat ), antara lain : biru, ungu, hijau dan warna merah bata atau 
warna – warna shade. 
2. Intensity yaitu yang menyatakan kekuatan atau kelemahan warna, 
daya pancar warna dan kemurnian warna seperti pucat – cerah atau 
mengkilap – tidak mengkilap yang berperan sebagai pembentuk mood 
dalam ruangan. Warna yang inensitasnya kuat terasa segar, hidup dan 
bersemangat. Sedangkan warna – warna yang intensitasnya rendah 
menghadirkan suasana tenag dan senyap. 
3. Temperature yaitu hal yang berkaitan dengan panas – dinginnya 
warna. Warna dalam temperature dibagi menjadi : 
a. Warna Panas adalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran warna mulai dari warna merah hingga kuning. Warna 
ini menjadi simbol semangat, ceria, dan amarah. Warna panas 
mengesankan jarak yang dekat. 
b. Warna Dingin adalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran warna mulai dari warna hijau hingga ungu. Warna ini 
menjadi simbol kelembutan, kesejukan, dan kenyamanan. 
Warna dingin mengesankan jarak yang jauh. 
4. Neutral yaitu warna – warna diluar lingkaran warna yang terdiri atas 
warna hitam, putih dan abu –abu. Kelompok warna ini berfungsi 
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5. Kontras yaitu warna yang berkesan berlawanan satu sama lain. Warna 
kontras didapat dari warna yang berseberangan ( memotong titik 
tengah segitiga ) terdiri dari warna primer dan warna sekunder 
ataupun tersier, misalnya : merah dengan hijau, kuning dengan ungu, 
merah keungunan dengan kuning kehijauan dan biru dengan orange. 
10. Organisasi Ruang 
    Merupakan pengelompokan-pengelompokan ruang. Tujuannya 
untuk memudahkan interaksi dan aktivitas orang dalam satu ruang.  
Dikelompokan berdasarkan: 
1. Sifat : daerah basah ( sifat-sifat yang ada airnya) dan daerah kering ( 
sifat-sifat yang tidak ada airnya ) 
Misalnya Dapur merupakan derah yang kering sedangkan kamar 
mandi merupakan daerah yang basah.  
2. Karakter kegiatannya : aktif ( mobilitas sangat tinggi ) dan yang 
sifatnya pasif. 
Misalnya pada rumah sakit harus dipisahkan antara ruang 
administrasi, ruang tunggu dan ruang periksa. 
3. Frekuensi : berhubungan sering dan bertentangan tapi sering 
berhubungan. 
11. Interior Sistem 
a. Pencahayaan 
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         Pencahayaan yang berasal dari cahaya matahari. Dapat lebih 
memiliki keindahan tersendiri bila memiliki sky light yang didukung 
iklim dan cuaca. 
2. Pencahayaan Buatan 
      Artificial Lighting (pencahayaan buatan) merupakan suatu 
sistem pencahayaan menggunakan sumber cahaya buatan, seperti: 
lampu, armatur, dan peralatan yang memendarkan cahaya. 
Fungsi: 
a. Mendukung pencahayaan dalam ruangan yang tidak terjangkau 
pencahayaan siang hari. 
b. Digunakan bersama dengan natural light untuk mereduksi 
terang gelap sumber cahaya langit. 
c. Menciptakan kondisi penerangan dalam ruang menurut aktifitas 
dan kebutuhan. (Kaufman,1981) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pencahayaan: 
a. Kuat penerangan sumber cahaya 
b. Distribusi cahaya 
c. Refleksi dinding dan plafon 
Menghitung kuat penerangan (E) adalah aliran cahaya per satuan luas. 
  A= luas permukaan  
Kategori lampu listrik 
1. Lampu pijar 
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 terdiri dari: 
a.Fluoresen 
b.lampu natrium tekanan rendah (SOX) 
c.lampu natrium tekanan tinggi (SON) 
d.lampu merkuri tekanan tinggi 
e.lampu metal halida 
3. Electroluminescent 
Artificial light sebagai pencahayaan tambahan / Permanent Supplementary 
Artificial Lighting of Interiors (PSALI) 
Perbandingan Penggunaan Lampu: 
Jenis lampu Tipe Komponen/karakteristik Daya 








TL/Flourecent Gas Air Raksa tekanan 
rendah 
20  – 
 120 
43 -75 1000 - 
5000 
Komersial/perkantoran 
 SON start 5 – 7 menit 70 – 
1000 
125 ±8000 Lampu sorot 
Lampu pijar / 
incandescent 
Bulb ≤1000Filamen kawat 
wolfrome, bola lampu, gas 
≤ 
1000 
12-22 1000 Taman , ruangan 
 Panel elektro 
omg 
Emisi bahan-bahan 
dielektrik dengan serbuk 
fluoresen 
 2,5 - 5 10.000-
20.000 
Panel display/LCD 
(Tabel 2.2 : Perbandingan Penggunaan Lampu) 
Perhitungan kebutuhan titik lampu pada ruang : 
Metode index ruang  
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  A = luas ruangan (m
2
)  
  F = arus cahaya tiap lampu (lumen)  
   UF = utilisation factor /koefisien pemakaian (dari tabel)  
    data: - refleksi plafon & dinding (%) 
     - indeks ruang  
     - Sistem iluminasi lampu  
  LLF = Light Loss Factor /faktor kerugian cahaya  
b. Penghawaan 
b.1 Alami  
Disebut dengan Passive Building System, menggunakan potensi 
alam yang ada untuk memperoleh kondisi udara yang nyaman. 
b.2  Buatan 
Disebut dengan Active Building System, menggunakan alat bantu 
(komponen teknologi) dalam mengkondisikan udara yang diingini.  
Media penghawaan buatan : 
b.2.1. Air Conditioning (AC), ada beberapa jenis sesuai cara pemasangan dan 
sistem kerjanya, perlu pertimbangan yang matang dan perawatan yang 
teliti agar tidak ada dampak Sick building syndrome. 
          Jenis-jenis AC : 
 1. AC WINDOWS, yaitu jenis pengkondisian udara paket yang dipasang 
pada dinding menyerupai jendela. 
 2. AC SPLIT, jenis pengkondisian dengan pemisahan unit pengendalian 
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 3. AC SENTRAL, sistem pemasangan terpisah dengan kapasitas 
penyejuk lebih besar 
 4. AC PAKET, sistem kerja tidak terpisah dengan kapasitas pendingin 
yang besar 
b.2.2. Exhaust Fan 
b.2.3. Inhaust Fan 
b.2.4. Fan: ceiling fan, stand fan, dll 
c. Akustik 
         Akustik atau Akustika merupakan cabang ilmu fisika yang menyelidiki 
penghasilan, pengendalian, penampilan, penerimaan dan pengarah bunyi. 
Desain Akustik Ruang dalam arsitektur merupakan perencanaan dan 
perancangan ruang dengan memperhatikan sumber bunyi yang mengganggu 
ruangan . Bunyi yang dihasilkan oleh banyak pantulan dan perilaku bunyi yang 
lain dalam ruang akan dibawa secara makro ke dalam bangunan dan usaha untuk 
menanggulangi dampak bising yang ditimbulkan  dipelajari dalam akustik ruang 
. 
12. Utilitas ( Aksesbilitas ) 
a.Ramp 
   Ramp adalah jalur sirkulasi yang memiliki bidang kemiringan 
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a). Kemiringan tidak boleh melebihi 7
◦
, perhitingan kemiringan 
tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran ramp ( curb ramps 
landing ). Sedangkan kemiringan suatu ramp ada yang di luar 
bangunan maksimum 6
◦. 
b). Panjang mendatar dari satu ramp ( dengan kemiringan  7◦ ) 
tidak boleh dari 900 cm. Panjang ramp dengan kemiringan yang 
lebih randah dapat lebih panjang. 
c). Lebar minimum dari ramp adalah 95 cm tanpa tepi pengaman 
dan 120 cm dengan tepi pengaman.  
d). Muka datar ( bordes ) pada awal atau akhiran suatu ramp 
harus bebas dan datar sehingga memungkinkan sekurang-
kurangnya untuk memutar kursi roda dengan ukuran minimum 
160 cm. 
e). Permukaan datar awalan atau akhiran suatu ramp harus 
memiliki tekstur sehingga tidak licin baik di waktu hujan. 
f). Lebar tepi pengaman ramp ( low curb ) 10 cm, dirancang 
untuk menghalangi roda agar tidak terperosok atau keluar dari 
jalur ramp.  
g). Ramp harus diterangi dengan pencahayaan yang cukup 
sehingga membantu penggunaan ramp ssat malam hari. 
h). Ramp harus dilengkapi dengan pegangan rambatan ( handrail 
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(Gambar 2.9: Bentuk Ramp yang direkomendasikan) 
Sumber: Data arsitek Jilid 2 
b. Tangga 
Fasilitas bagi pergerakan vertikal yang dirancang demham 
mempertimbangkan ukuran dan kemiringan pijakan dan tanjakan 
dengan lebar yang memadai. 
1).Persyaratan 
a).Harus memiliki dimensi pijakan dan tanjakan yang berukuran  
seragam. 
b).Harus memiliki kemiringan tangga kurang dari 60
◦
. 
c).Tidak terdapat tanjakan yang berlubang, yang dapat 
membahayakan pengguna tangga. 
d).Harus dilengkapi dengan pegangan rambat ( handrail) minimum 
pada satu sisi tangga. 
e).Pegangan rambat harus mudah dipegang dengan ketinggian 65-80 
cm dari lantai, bebas dari elemen konstruksi yang mengganggu, 
dan bagian ujungnya harus bulat atau dibelokan dengan baik kea 
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f).Pegangan rambat harus ditambah panjangnya pada bagian ujung-
ujungnya atau puncak dan baguan bawah deng 80 cm. 
C. Tinjauan Organisasi Ruang 
 Menurut Francis DK Ching, ada lima bentuk organisasi ruang : 
a. Terpusat 
 Organisasi terpusat bersifat stabil, merupakan komposisi terpusat      yang 
terdiri dari sejumlah barang-barang sekunder yang dikelompokkan 
mengelilingi sebuah ruang pusat yang besar dan dominant. 
 
Gb. Skema organisasi ruang terpusat 
b. Linier 
Organisasi linier terdiri dari sederetan ruang yang berhubungan langsung 
satu dengan yang lain atau dihubungkan melalui ruang linier yang berbeda 
dan terpisah organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-ruang yang 
berulang, mirip dalam hal ukuran, bentuk dan fungsinya. 
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c. Radial 
 Organisasi ruang jenis radial memadukan unsur-unsur organisasi radial 
maupun linier organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan.  
 
Gb. Skema Organisasi ruang radial 
d. Cluster  
 Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan peletakan 
sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya . 
Seringkali penghubungnya terdiri dari sel-sel ruang yang berulang dan memiliki 
fungsi –fungsi serupa dan memiliki persamaan sifat visual seperti halnya bentuk 
dan orientasi. Sebuah organisasi ruang bentuk cluster juga dapat menerima ruang-
ruang yang berlainan ukuran, bentuk, dan orientasi. 
 


















































 Organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang dimana posisi-
posisinya dalam ruang dan hubungan antar ruang diatur oleh pola grid tiga 
dimensi atau bidang.Suatu organisasi grid dapat memiliki hubungan bersama, 
walaupun berbeda dalam ukuran, bentuk atau fungsi. 
 
(Gambar 2.10: Skema ortaganisasi ruanag grid) 















































commit to user 
65 
BAB III  
STUDI LAPANGAN 
A. Tinjauan Umum Obyek Studi Lapangan 
a. Perpustakaan Universitas Gajah Mada 
Perpustakaan UGM terdiri dari perpustakaan pusat, fakultas, lembaga, 
pusat studi, dan Jurusan. Perpustakaan tingkat pusat terdiri dari Unit I 
Bulaksumur, Unit II Sekip, dan Unit III Bulaksumuratau dikenal dengan 
Academic Recource Center. 
Perpustakaan UGM berdiri tanggal 1 Maret 1951 di Jl. Panembahan 
Senopati (sekarang Hotel Limaran ) Yogyakarta ketika kampus UGM berada 
dilingkungan Kraton. Pada tanggal 19 Desember 1959 Perpustakaan UGM 
pindah ke Sekip Unit V eks. Gedung Konferensi Kolombo, kini Perpustakaan 
UGM Unit II. Tanggal 31 Juli 1975 Perpustakaan UGM mendapatkan 
tambahan gedung di Bulaksumur ( sebelah selatan Gedung Pusat UGM ) yang 
sekarang perpustakaan UGM unit 1. Awal 2008 Perpustakaan sekolah Pasca 
Sarjana UGM diintegrasikan  dengan Perpustakaan UGM sekarang menjadi 
Perpustakaan UGM Unit III. 
Macam layanan yang disediakan Perpustakaan UGM, antara lain: 
1. Information Desk 
Pengunjung Perpustakaan dapat memperoleh informasi umum tentang 
layanan Perpustakaan, dan pemanfaatan fasilitas perpustakaan UGM. 
2. American corner 
American corner menyediakan buku, jurnal, DVD, VHS CD ROM, 
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kebudayaanamerika sertamenyediakan fasilitas internetserta 
teleconference. 
 
3. IDIS Corner 
American Corner menyajikan buku-buku terbitan Bank Dunia. 
Tempat baca nyaman, Internet dan TV kabel. Indonesia Development  
Information Services/ IDIS UGM secara rutin menerima publikasi terbaru 
dari Word Bank Headquarters dari Washington DC, Amerika Serikat. 
4. Sirkulasi  
Buku-buku teks dilayanan sirkulasi sebagai bahan ajar dapat dipinjam 
sivitas akademika UGM, sebanyak 14 eks, terdiri dari 10 eks di lantai II, 
dan 4 eks di lantai III selama 10 haridan dapat diperpanjang selama 10 
hari. 
5. Sampoerna Corner 
Sampoerna Corner diresmikan pada bulan Maret 2007. Sampoerna 
Corner Menyediakan buku-buku manajemen, pengembangan diri, 
psikologi terapan, politik, ketetampilan, agama dan budaya. Disamping itu 
juga disediakan audio visual, koleksi CD, TV kabel, dan fasilitas internet. 
6. Hatta Corner & Buku Eks Perpustakaan Pasca Sarjana UGM 
Hatta Corner menyajikan buku-buku dan jurnal dalam berbagai 
bahasa dan bidang seperti ekonomi, politik, sosial, satra, kebudayaan dan 
pendidikan.disini juga disajikan koleksi buku-buku teks dari eks 
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7. Terbitan Berkala 
Ruang terbitan berkala memiliki koleksi surat kabar, buletin, majalah, 
tabloid, jurnal ilmiah dan mutakhir dalam berbagai bidang. Koleksi 
terbitan ini terdiri dari koleksi cetak maupun digital. 
8. Layanan referensi dan silang Layan 
Layanan ini menyediakan koleksi referensi buku-buku terbitan 
pemerintah, bimbingan penggunaan literatur sekunder, dan penelusuran 
literatur pada sumber-sumber cetak maupun elektronik dan silang layanan 
antar perguruan tinggi. 
9. Penerjemahan 
Layanan ini untuk membantu mahasiswa dalam penulisan abstrak 
tesis, disertasi maupun penerjemahan artikel-artikel dari bahasa inggris ke 
bahasa indonesia atau sebaliknya. 
10. Academic Recource Center 
Academic Recource Center terdiri dari koleksi Tesis, disertasi, 
laporan penelitian, Pidato Pengukuhan, makalah seminar dan lain-lain. 
b. Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret pada perkembangannya 
memrlukan waktu yang cukup panjang. Hal ini bermula dari penggabungan 
sepuluh perguruan tinggi Swasta yang ada di Surakarta dengan IKIP Negeri 
Surakarta. Perguruan tinggi tersebut tergabung dalam satu wadah yaitu 
Universitas gabungan Surakarta (USG), sehingga semua perpustakaan yang 
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bernama Perpustakaan Universitas Gabungan Surakarta. Sedangkan 
Perpustakaan IKIP Negeri tetap berada di Purwosari, Perpustakaan PTPN di 
Tirtomoyo, Dan perpustakaan STO di Manahan. 
Sejak diresmikan pada tahun 1976 dengan surat Presiden RI No. 10 Tahun 
1978, Hapuslah semua perguruan tinggi tersebut, kemudian melebur menjadi 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta yang berpusat di pagelaran 
Keraton Surakarta. Namun pada saat itu perpustakaannya masih dalam 
keadaan terpencar. 
Pada Tahun 1981, semua perpustakaan dipindahkan ke Kampus 
Kentingan, dan pada tahun 1980 didirikanlah Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. 
B. Tinjauan Khusus Obyek Observasi (Lingkup Kajian Interior) 
a. Studi Lapangan Pada Perpustakaan Universitas Gajah Mada 
 
( Gambar 3.1: Main Entrance,  di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Pintu utama masuk area perpustakaan menggunakan jenis pintu sliding 
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( Gambar 3.2: Lobby Perpustakaan  UGM) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Lobby perpustakaan yang ada pada perpustakaan Unit II Universitas Gajah 
Mada Cukup Luas, Selain berfungsi sebagai lobby utama perpustakaan juga 
sebagai tempat absen masuk, pengembalian serta peminjaman kepada petugas. Di 
lobby tersebut terdapat semacam meja resepsionis yang digunakan oleh petugas 
perpustakaan bagian peminjaman serta satu meja recepsionis untuk absen masuk 
perpustakaan. Di lobby itu juga terdapat taman indoor buatan yang diberi air 
mancur serta dikelilingi pagar agar tidak dimasuki pengunjung. Lobby member 
akses langsung menuju sampoerna corner serta koleksi buku perpustakaan di 
bagian kiri dan kanan lobby. 
Material lantai yang digunakan adalah terraso, sedangkan dinding 
menggunakan dinding batu bata finishing cat warna putih dan sebagian 
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berwarna hitam. Ceiling tidak menggunakan plafon, tetapi memanfaatkan struktur 
expose yang menggunakan finishing cat berwarna putih, sama seperti yang 





( Gambar 3.3: Ruang koleksi buku perpustakaan  UGM) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Ruang koleksi buku berisi rak-rak buku yang di tata lurus memanjang. Rak buku 
terbuat dari kayu jati solid dengan bentuk sederhana namun tetap mampu 
memenuhi fungsi utama sebagai tempat display buku yang mampu menampung 
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( Gambar 3.4: Ruang Sampoerna Corner di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas menunjukkan panel yang digunakan untuk memajang Foto 
and area audio visual yang terdapat pada area sampoerna corner. Bila di 
bandingkan dengan area yang lain yang ada di gedung Perpustakaan unit II 
Universitas gadjah Mada, Sampoerna Corner ini merupakan area yang berdesain 
paling baik. Penggunaan gaya modern kontemporer dengan penggunaan material 
interior play wood yang di lapisi HPL (High Pressure Laminate), Penggunaaan 
sekat taransparan dari rangka aluminium dan kaca, serta penggunaan cahaya 
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( Gambar 3.5: Area baca pada sampoerna corner, di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Area baca pada Sampoerna corner memberi suasana nyaman karena selain 
menggunakan pengatur suhu udara (Air Conditioner) juga menggunakan tempat duduk 
sofa yang nyaman yang dibalut bahan apolstray serta penggunaan material lantai karpet 
yang lembut. 
 













































commit to user 
 73 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas menunjukkan aktifitas yang terdapat di Internet area yang ada pada 
Sampoerna corner, Perpustakaan unit II Universitas Gajah Mada. Penggunaan furnitur 
modern serta display foto menambah suasana menjadi atraktif dan menarik. 
                  
( Gambar 3.7 : Rak Buku pada Sampoerna Corner, di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas merupakan bentuk display buku yang terdapat pada area 
sampoerna Corner. Rak terbuat dari bahan Plywood berlapis HPL (High Presur 
Laminate) dan besi yang di finishing cat besi berwarna silver yang mampu membawa 
kesan modern minimalis namun tetap fungsional. Pada belakang Display buku di pajang 
panel berukuran besar berjajar, yang diberi jarak antar panel untuk masuknya cahaya 
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( Gambar 3.8 : Area display Koran, di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas menunjukkan tempat baca koran yang dipajang pada selasar yang 
ada di perpustakaan Unit II universitas Gajah Mada. Display koran berbahan besi metal 
yang difinishing cat besi berwarna silver memberi kesan simple namun tetap fungsional. 
     
( Gambar 3.9 : Area Baca, di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas merupakan area baca yang terdapat pada Perpustakaan Unit 
II Universitas Gajah Mada diluar area sampoerna Corner. Disana terdapat meja 
yang ditata memanjang dengan kursi yang berjajar untuk memaksimalkan luasan 
ruang agar mampu menam[pung banyak pembaca namun tetap nyaman untuk 
digunakan membaca. Selain itu juga terdapat jendela dengan kaca transparan 
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( Gambar 3.10 : Area Loker, di Perpustakaan UGM ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Loker pada gambar diatas memungkinkan para pengguna perpustakaan 
unit II UGM untuk menyimpan barang bawaan berupa tas atau jaket, agar tidak di 
bawa masuk kedalam ruang perpustaan untuk menghindari pencurian buku 
koleksi. 
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( Gambar 3.11: Area Pintu Masuk Perpustakaan UNS ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Pada pintu masuk area perpustakaan UNS menggunakan desain yang 
cukup modern, menggunakan desain modern serta material kaca transparan seperti 
yang ada pada kantor-kantor bank, atau instansi swasta. 
 
( Gambar 3.12 : Area Pintu Masuk Perpustakaan UNS ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatas merupakan Area loby yang merupakan akses keluar masuk 
perpustakaan. Pada area ini terdapat alat deteksi buku apabila ada pencurian atau 
peminjaman buku yang belum melalui input data peminjaman. 
 
( Gambar 3.13: Area Pintu Masuk Perpustakaan UNS ) 
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Masih pada area Lobby terdapat area peminjaman serta pengembalian 
buku. Penggunaan meja resepsionis yang di beri pagar dari bahan stainless steel 
memungkinkan pemberian jarak antara peminjam dengan pengelola. Lantai area 
ini menggunakan bahan terasso, sekat serta jendela banyak menggunakan material 
kaca transparan dengan kusen dari kayu jati solid. 
 
( Gambar 3.14 : Suasana Ruang manajemen Perpustakaan UNS ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Seperti pada kantor-kantor instansi pemerintah yang lain, ruang 
manajemen perpustakaan UNS menggunakan fasilitas standar, sepertimeja kerja 
Lemari besi untuk menyimpan dokumen serta kursi kerja. Area ini langsung 
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( Gambar 3.15: Area Baca Perpustakaan UNS ) 
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Area baca pada Perpustakaan Universitas Sebelas Maret diletakkan pada 
ruangan yang cukup luas dan lapang serta menggunakan sirkulasi cahaya alami 
dan penghawaan alami yang baik. Penataan meja serta kursi untuk membaca 
cukup baik, sehingga memungkinkan pengunjung nyaman membaca di area baca. 
Lantai menggunakan keramik berwarna putih dengan ukuran 30x30 cm. lantai 
keramik dipakai karena mudah parawatannya, warna putih dipakai agar 
penggunaan cahaya alami maupun buatan bias menyebar secara maksimal ke 
dalam area baca. 
 
( Gambar 3.16 : Katalog Pencari Buku, Di Perpustakaan UNS ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar diatyas menunjukkan bahawa penggunaan catalog buku di 
Perpustaan UNS menggunakan teknologi computer untuk mempermuda 
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( Gambar 3.17 : Ruang seminar Perpustakaan UNS ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Ruang seminar perpustakaan UNS cukup representative digunakan untuk 
melakukan acara seminar. Karena selain penggunaan elevasi lantai yang berbeda 
pada setiap level meja audience, juga ditunjang dengan system akustik yang 
terencana dan tidak sembarangan. Selain menggunakan sound system yang baik, 
pengagunaan AC, serta penggunaan material gypsum board yang berlubang-
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c. Studi lapangan Pada Toko Buku Gramedia, Yogyakarta 
 
( Gambar 3.18 : Ruang Penjualan Toko Buku Gramedia, Yogyakarta ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 Pada gambar diatas terlihat rak buku dengan jenis yang berbeda-beda dan 
ditata rapi. Penggunaan cahaya yang cukup untuk memudahkan dalam pencarian 
buku. Rak tidak saja berada di tengah, namun juga sebagai penutup dindig untuk 
efisiensi luasan pada ruangan. 
 
( Gambar 3.19: Ruang Penjualan Toko Buku Gramedia, Yogyakarta ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Suasana toko buku Gramedia sebagai sebuah toko buku yang cukup ramai 
dikunjunginpengunjung menuntut penataan yang efisien, penggunaan cahaya yang 
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( Gambar 3.20 : Lantai Pada Ruang Penjualan Toko Buku Gramedia, Yogyakarta 
) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 Penggunanan lantai keramik agar mudah di bersihkan, warna putih agar 
ridak membutuhkan penerangan yang berlebihan. Lantai keramik juga 
memudahkan pengelola dalam perwatan lantai. 
 
( Gambar 3.21 : Area Tangga Toko Buku Gramedia, Yogyakarta ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 Dari gambar diatas terlihat jelas pada tangga menggunakan railing dari 
bahan stainless steel, bahan ini selain tidak mudah berkarat, kuat dan mampu 
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( Gambar 3.22 : Area Dinding Toko Buku Gramedia, Yogyakarta ) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Pada gambar diatas terlihat penggunaan wallpaper pada dinding took buku 
Gramedia Yogyakarta, wallpaper mempunyai motif yang menarik dan 
beragam dibandingkan kita menggunakan cat dinding. Namun wallpaper susah 




















































1. Definisi Proyek 
a. Pengertian Solo Book Center 
 i. Solo 
Adalah nama lain dari Surakarta, yaitu sebuah kota di Jawa Tengah. Kota 
Surakarta adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia.  
ii. Book (buku) 
a. Kb. Buku (Jhon M. Echols; Hassan Ghadilly, Kamus Inggris-
Indinesia PT. Gramedia, Jakarta, Cetakan XX1992, halaman 74). 
b. Buku : Lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong 
(Tim    Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, 
Jakarta , Cetakan III 1990, hal 133). 
c. Buku : Sebuah karya tulis baik dalam bentuk naskah atau bentuk 
cetakan yang cukup panjangnya (The New Columbia Enciclopedia, 1975, 
menurut kutipan “The Liang Gie”, A Widyamartaya, Kamus Seni 
Mengarang, 1983, hal. 30) 
iii. Center (Pusat) 
a. Kb. Pusat , bagian tengah. 
Kkt. Menempatkan ditengah-tengah (Jhon M. Echols; Hassan Ghadilly, 
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b. Titik yang beraada di tengah-tengah benar, letaknya dibagian tengah 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia ,Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan, Balai Pustaka , Jakarta, cetakan 1989, hal 712) 
Jadi pengertian Solo Book Center adalah: Pusat buku yang berada 
di Solo dan merupakan sarana segala aktivitas yang berhubungan 
dengan buku bagi masyarakat Solo dan sekitarnya. 
2. Asumsi Lokasi 
 Dalam penentuan lokasi Solo Book Center diperlukan 
pertimbangan yang matang maupun faktor pendukung lainnya bagi 
kelangsungan perkembangan Solo Book Center selanjutnya, antara lain yaitu : 
a. Lokasi mudah dijangkau dan merupakan jalur transportasi umum 
(strategis). 













































commit to user 
 86 
c. Lokasi 
  (Gambar 4.1: Peta Pariwisata Kota Surakarta) 
Dengan beberapa pertimbangan di atas, maka lokasi yang ditentukan 
yaitu di Jalan Adi Sucipto, Surakarta. 
3. Status Kelembagaan. 
   Solo Book Center merupakan badan usaha milik swasta, dan dalam  
pengelolaannya bekerjasama dengan penerbit buku nasional yang tergabung 
dalam Ikatan Penerbit Indonesia dan Perpustakaan Nasional dibawah 
perlindungan Departemen Pendidikan Nasional. 
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(Skema 4.1: Struktur Organisasi Solo Library dan Book Center) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
5. Pola Kegiatan 






(Skema 4.2: Pola Kegiatan Pengunjung R.Penjualan Buku) 











(Skema 4.3 : Pola Kegiatan Pengunjung perpustakaan) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
 
iii. Pola Kegiatan Manajemen / Pengelola 
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(Skema 4.4: Pola Kegiatan Pengelola) 
Sumber: Asumsi Pribadi  
 







(Skema 4.5: Pola Kegiatan Pengunjung dan Pengelola R.Bedah buku) 




6. Program Kegiatan 



























































































































Pimpinan,pengelola,pengunjung Bedah buku, 





Lavatory/toilet pengelola,pengunjung MCK Wastafel, 
closhed 
Gudang Pengelola Menyimpan 
peralatan 
Lemari 
                   
     ( Tabel 4.1 : Ruang dan aktivitas ) 
 
 
7. Besaran Ruang 
No. Ruang Aktivitas Asumsi Luas 
( m²) 
Sumber 




2 meja counter 
office 
5 meja display 
buku 
207,000 m² HD 




11 rak buku 
besar 
12 rak buku 
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(Tabel 4.2: Aktivitas dan Kebutuhan Ruang) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
Keterangan : 
HD  : Human Dimantion 
AL  : Akustik Lingkungan 
DA : Data Arsitek 
TP  : Theater 
Planning 
 
8. Sistem Organisasi Ruang 
a. Pertimbangan 
kecil 
10 meja display 
buku 







5 rak buku besar 




2 meja counter 
office 
4 rak buku 
pembatas 
466,900 m² TP 
5. Kantor Menejemen 
(R. Direktur, R. 




4 meja kantor 
1 meja rapat 
1 meja direktur 
89,000 m² HD 
6. R. Digital Library Memakai fasilitas 
internet 
2 meja komputer 
8 komputer 
1 sofa 
90,000 m² AL 







1  meja. 
216,000 m² DA 
8. Lavatory MCK 13 closet 
11 wastafel 
3 urinoir 
102,750 m² HD 
9. Gudang Menyimpan 
peralatan 
 5.500 m² Asumsi 
10. Lorong Tempat 
penyabung antar 
ruang 
 128,950 m²  
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Untuk mendapatkan bentuk organisasi ruang yang sesuai dengan 
fungsi klinik kebutuhan book center, maka organisasi ruang harus 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1) Pengelompokan ruang sesuai dengan pengelompokan kegiatan. 
2) Tingkat efisiensi ruang yang cukup. 
3) Sirkulasi antar ruang yang nyaman dan cukup. 
b. Alternatif pengorganisasian ruang 






 Mudah menyesuaikan 
kondisi 
 Sirkulasi jelas dan 
terarah 
 Pencapaian mudah 
 Adanya hirarki ruang 
 Kurang efisien, 
dan butuh banyak 
ruang 
 Tidak ada 
orientasi utama 
dari semua ruang 











 Memiliki pusat / 
orientasi kegiatan 
 Bersifat stabil 
 Pencapaian ke titik 
ter- tentu mudah & 
langsung 
 Efisiensi tinggi 
 Arah sirkulasi 
terpusat pada satu 
titik, sehingga 



















































 Perpaduan antara 
organi- sasi linier dan  
radial 
 Menghasilkan pola 
dina- 
mis 
 Pencapaian ke titik 
terten- tu mudah. 
 Arah sirkulasi 
terpusat pada satu 
titik, sehingga 





 Dapat menerima 
ruang – ruang yang 
berlainan bentuknya 






 Tidak ada 
orientasi utama 
pada ruang 
 Kontrol visual 
kurang baik 
 ( Tabel 4.3: Alternatif Organisasi Antar Ruang ) 
Sumber : Ching, 2000, hal 189 
Dari keempat alternatif di atas, penulis menggunakan organisasi 
ruang cluster karena organisasi ruang cluster bersifat luwes dan dapat 
menerima pertumbuhan dan perubahan secara langsung tanpa 
mempengaruhi karakternya. Sistem organisasi ruang cluster juga mudah 
beradaptasi dengan ruang-ruang multifungsi, sehingga organisasi ruang ini 
sesuai bila dijadikan acuan dalam mendesain Solo Book Center. 






















































(Skema 4.6: Analisa Organisasi Ruang Bedah buku/Serbaguna) 




(Skema 4.7: Analisa Organisasi Ruang Pengunjang) 






(Skema 4.8: Pola Kegiatan Pengelola) 
 
 
9. Sistem Sirkulasi 
 
Terdapat beberapa jenis sistem sirkulasi, yaitu: 
a. Linier 
Semua jalan pada dasarnya adalah linier. Jalan yang lurus dapat 
menjadi unsur pengorganisir utama untuk satu deret ruang-ruang. Di 
samping itu, jalan dapat berbentuk lengkung atau berbelok arah, 
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b. Radial 
Konfigurasi radial memiliki jalan-jalan lurus yang berkermbang 
dari atau berhenti pada sebuah pusat, titik bersarna. 
c. Spiral (berputar) 
Sebuah konfigurasi spiral adalah suatu jalan tunggal menerus, 
yang berasal dari titik pusat, mengelilingi pusat dengan jarak yang 
berubah 
d. Grid 
Konfigurasi grid terdiri dari dua pasang jalan sejajar yang Saling 
berpotonqan pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau 
kawasan-kawasan ruang segi empat. 
e. Jaringan 
Suatu konfigurasi jaringan terdiri dari jalan-jalan yang 
menghubungkan titik-titik tertentu di dalam ruang. 
f. Komposit (gabungan) 
Pada kenyataannya, sebuah bangunan umumnya membuat 
kombinasi dari pola-pola di atas. Hal terpenting dalam setiap pola 
adalah pusat kegiatan, jalan masuk ke ruangan atau kamar, serta tempat 
untuk sirkulasi vertikal berupa tangga-tangga, landaian, danelevator. 
Semua bentuk titik pusat ini memberikan kejelasan jalur 
pergerakan melalui bangunan dan menyediakan kesempatan untuk berhenti 
sejenak, beristirahat, dan menentukan orientasi. Untuk menghindari 
timbulnya orientasi yang Membingungkan, suatu susunan hirarkis di 
antara jalur-jalur dan titik bangunan dapat dibangun dengan membedakan 
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( Gambar 4.2:  Sistem Sirkulasi ) 
Sumber : Ching, 2000, hal 239 
Berdasarkan beberapa alternatif dalam sistem sirkulasi di atas, penulis 
menggunakan sistem sirkulasi komposit karena kebutuhan kegiatan pengguna 
bangunan tidak diharuskan masuk ke dalam satu ruangan untuk menuju 
ruangan yang lainnya. Pengguna atau pengunjung bangunan bebas 
menentukan arah sesuai dengan kebutuhannya. 
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(Skema 4.9:  Pola Hubungan Antar ruang) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
 
11. Zoning Dan Grouping 
Penentuan zonning dan grouping dalam sebuah bangunan disesuaikan 
dengan fungsi dan aktivitas manusia yang menggunakan bangunan tersebut. 
Perencanaan yang tepat akan memudahkan dan mendukung aktivitas manusia 
di dalamnya. 
Dengan pertimbangan tersebut, kriteria ruang klinik spesialis gigi terbagi 
menjadi beberapa zona sebagai berikut : 
a. Zona Publik 
Merupakan zona yang sangat  umum. Setiap orang dapat 
menempatinya tanpa syarat atau peraturan yang mengikat. Ruang-ruang 
yang terdapat dalam zona publik memiliki akses yang mudah dari luar 
bangunan. 
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Pengelompokan ruang yang memungkinkan terjadinya interaksi 
antara pengelola dengan pengunjung. Keberadaan seseorang di dalam zona 
ini memerlukan syarat atau peraturan tertentu demi kelancaran kerja 
pengelola dan pengelola memiliki kendali yang lebih terhadap pihak lain. 
c. Zona Privat 
Merupakan pengelompokan ruang yang hanya digunakan oleh pihak-
pihak tertentu dengan syarat-syarat yang kuat karena besifat pribadi bagi 
pengelola. Ruang-ruang yang termasuk dalam zona ini tertutup bagi umum 
untuk kepentingan pihak pengelola.  
d. Zona service 
Ruang-ruang penunjang di dalam sebuah bangunan untuk 
melangkapi dan mendukung segala kegiatan manusia di dalamnya. Zona 
ini digunakan oleh pengelola maupun pihak lain. 
 
 
(Gambar 4.3:  Zoning ) 
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Pembagian zona menempatkan area publik pada bagian depan dekat 
pintu akses masuk bangunan dengan pertimbangan kemudahan akses bagi 
pengunjung. Zona semi-publik yang merupakan zona untuk ruang 
manajemen. Hal ini mempermudah dicapainya zona semi publik dari zona 
publik yang terdiri dari area tunggu. Zona servis ditempatkan di kawasan 
yang adil untuk di jangkau dari zona-zona yang lain, zona servis seperti 
lavatory dibutuhkan setiap saat oleh pengguna bangunan. Penempatan 
zona private juga di maksudkan supaya kebutuhan akan suasana tenang 
dapat terpenuhi karena memang terpisah dari zona publik (lobby) yang 
selalu terdapat sirkulasi yang ramai dan padat. Zona servis ditempatkan di 
kawasan yang adil juga pada lantai ini untuk di jangkau dari zona-zona 
yang lain, zona servis seperti lavatory dibutuhkan setiap saat oleh 
pengguna bangunan. Penempatan zona publik di sini dimaksudkan sebagai 
akses pengunjung tertentu dan pengelola untuk mengakses zona private 












(Gambar 4.4: Grouping ) 


















































A. Ide Gagasan 
Ide dan Gagasan dari perancangan Solo Book Center adalah suatu 
fasilitas Book Center yang berkonsep edukatif dan rekreatif dimana tempat 
ini merupakan pusat buku yang menyediakan segala sesuatu mengenai 
sumber bacaan serta mampu menjadi sarana yang membawa misi 
mendidik serta mampu menjadi alternative hiburan bagi masyarakat kota 
Solo khususnya. 
B. Tema 
Tema yang akan menjadi pedoman selama proses perancangan ini 
ialah gaya Kontemporer; yakni gaya modern atau lebih tepatnya adalah 
sesuatu yang sama dengan kondisi waktu yang sama atau saat ini; “jadi 
seni kontemporer adalah seni yang tidak terikat oleh aturan-aturan zaman 
dulu dan berkembang sesuai zaman sekarang. Desain kontemporer adalah 
karya desain yang secara tematik merefleksikan situasi waktu yang sedang 
dilalui”.  
 Dalam desain ini menggunakan dua gaya atau lebih dalam sebuah 
perancangan; kedua gaya yang di gunakan adalah gaya Modern dan gaya 
etnik yang mencerminkan kota Solo. Desain yang mencerminkan modern 
akan terlihat di setiap elemen interior, seperti penggunaan material 
stainlessteel, high pressure laminated ( HPL), akrilik, kaca dan rangka 
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Sedangkan gaya etnik akan digunakan pada area lobby, kafe, Book 
Store, dan Ruang seminar Solo Book Center dengan penggunaan motif-
motif batik sebagai aksen pada dinding Lobby, serta area-area yang lain. 
Fungsi gaya etnik disini sebagai pencitraan kota Solo karena Solo Book 
center berada di Kota Solo dan harus membawa Citra Solo yang diwakili 
oleh motif-motif batik tersebut. 
 
(Gambar 5.1: Perspektif Ruang Seminar ) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
 
C. Suasana Ruang 
 Suasana yang ingin ditampilkan pada Solo Book Center kali ini 
adalah kesan Simpel dan modern dipadukan dengan gaya etnik yang 
tercermin Dari motif batik solo yang digunakan sebagai identitas kota 
Solo. Penggunaan pengisi ruang yang secukupnya namun tetap mampu 
menampung kebutuhan pengunjung. Warna yang di tampilkan cenderung 
menggunakan warna-warna cerah agar tidak membutuhkan penerangan 
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(Gambar 5.2: Perspektif Ruang Seminar ) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
 
(Gambar 5.3: Perspektif Ruang Book Store ) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
  
 
(Gambar5.4: Perspektif Ruang Book Store ) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
D. Pola Penataan ruang 
 
 Pihak pengelola solo book center merupakan penggerak utama. 
Karena itu penataan lay out menempatkan area book store, Perpustakaan, 
Ruang bedah buku mudah diakses dari lobby.  Pada hampir setiap fasilitas 
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(Gambar5.5: Perspektif Ruang Book Store ) 
Sumber: Asumsi Pribadi 
E. Pembentuk Ruang 
a. Lantai 
1) Dasar Pertimbangan 
i. Mudah dalam perawatan 
ii. Lantai pada ruang yang membutuhkan tingkat ketenangan yang 
lebih tinggi mampu meredam sumber bising seperti bunyi langkah 
kaki. 
iii. Lantai menjadi petunjuk arah dan mempertegas batas ruang yang 
ada. 
iv. Lantai tidak menghantarkan listrik statis, khususnya ruang 
komputer. 
2) Analisa Bahan dan Kegunaan 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM 
ANALISA 
KEGUNAAN 
   
Granit dan 
marmer 
 Tahan gores 
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 Material keras 
 Mudah perawatan 
 Kuat menahan beban 
 Permanen 
 Kaku dan keras 
 Mahal 
 Natural 






 Hangat  
 Meredam aliran listrik 
 Kuat menahan beban 
 Mudah dibersihkan 
 Perawatan khusus 
 Tidak tahan gores 
 R. Seminar 
 R. Manajemen 
 Lobby 
 Perpustakaan 




( Tabel 5.1 : Analisa Bahan Dan Kegunaan Lantai ) 






1) Dasar Pertimbangan 
i. Dinding bersifat isolator terhadap radiasi sinar matahari untuk 
menjaga temperatur di dalam ruang. 
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iii. Dinding berfungsi sebagai pembatas yang memisahkan ruang satu 
dengan ruang lainnya. 
iv. Dinding merupakan pembatas yang menegaskan fungsi ruang 






Batu Bata  Kuat Menahan Beban 
 Tahan panas dan 
dingin 
 Kuat menahan beban 
 Keras 
 Murah  
 Semua ruang 
Kaca  Tahan air 
 Tembus pandang 
 Mudah dibersihkan 
 Murah 
 Kuat tehadap cuaca 
 Praktis dan ekonomis 
 Tidak tahan getaran 
 Book Store 
 Perpustakaan 
 Kafe 
 R. Kurator 
 R. Pengelola 
Cat  Murah 
 Aneka warna 
 Menarik 
 Ketahanan warna, air, 
cuaca tergantung  
merek  dan  harga. 
 Semua ruang  
( Tabel 5.2 : Analisa Bahan Dan Kegunaan Dinding ) 
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c. Ceiling 
1) Dasar Pertimbangan 
i. Ceiling merupakan tempat berbagai instalasi ME (Mechanical 
Electrical) 
ii. Ceiling sebagai peredam dan pemantul suara. 
iii. Ceiling berfungsi mempertegas fungsi ruang di bawahnya. 
iv. Ceiling memiliki ketinggian yang menysuaikan fungsi. 
v. Ceiling sebagai pendukung akustik. 






polycarbonate  Meredam panas 
 Tembus cahaya 
 Tahan air 
 Mudah pemeliharaan 
 Kuat 
 Tahan benturan dan 
getaran 
 R. Rawat Inap 
 R. Operasi 
 Laboratorium  
 R. Klinik Spesialis 
 
Beton ekspose  Murah  
 Perawatan mudah 
 Aplikasi mudah 
 Ceiling 
( Tabel 5.3 : Analisa Bahan Dan Kegunaan Ceiling ) 
F. Pengisi Ruang 
Pengisi ruang memiliki kesamaan tema seperti konsep keseluruhan 
perancangan yaitu gaya eklektik perpaduan antara gaya mobern dan etnik. 
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nilai estetika. Dengan penggunaan material-material yang mencirikan 
Kekinian seperti fiber, stainleesteel, High Presure Lamnated ( HPL ), 
Plywood, dan lain sebagainya. Serta penggunaan motif-motif khas solo 
sebagai perwakilan gaya etnik Solo. 
G. Sistem Interior  
a. Security System 
  Menggunakan pengamanan manusia yang dibantu dengan kamera 
pengintai yang dipasang di berbagai ruang dan terhubung dengan monitor 
yang berada di Pos Jaga. 
b. Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran 
  Sistem pemadam kebakaran yang digunakan di gedung ini ialah 
Hydrant dan tabung gas anti kebakaran serta penggunaan Smoke detector.  
Pada bangunan Solo Book Center tidak menggunakan springkler karena 
dikahawatirkan akan merusak buku-buku apabila terkena air. 
c. Instalasi Listrik dan Penerangan 
Penerangan yang digunakan dalam gedung Solo Book Center ialah 
penerangan alami dan buatan. Dimana penerangan alami berasal dari 
cahaya matahari yang masuk ke jendela, pintu serta skylight. Sedangkan 
penerangan buatan berasal dari PLN dan Genset. Pencahayaan buatan 
dapat diarahkan menjadi pencahayaan derect dan indirect, lebih mudah 
diarakan untuk mendapat ruangan yang membawa kesan estetis. 
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Pada bangunan ini system pengaturan penghawaan yang 
digunakan, menggunakan AC Central karena pertimbangan luas area 
bangunan serta   biaya operasional yang dianggap lebih murah dan 
efisien dibandingkan menggunakan jenis AC yang lain. 
e. Sound System 
    Sistem tata suara di gedung ini bersifat terpusat atau sentralisasi dan 






















































Solo Book Center adalah suatu fasilitas Book Center yang berkonsep all 
in one dimana segala macam kebutuhan yang berhubungan dengan Buku 
mulai dari membeli buku, mambaca buku, meminjam buku, bedah buku 
dapat terwadahi disini. Disolo Book center terdapat berbagai fasilitas antara 
lain: Book store, Perpustakaan, tempat seminar/ Bedah Buku, Kafe dengan 
fasilitas hotspot dan fasilitas lain. 
Desain direncanakan akan ada di Jalan Adi Sucipto depan GOR 
Manahan, Surakarta sebab tempat ini sangat  strategis, terletak di pusat kota 
sehingga mudah dicapai. Pertimbangan lain dipilihnya lokasi ini karena jauh 
dari pusat keramaian (mall dan diskotek). 
Dalam desain ini menerapkan konsep All In One, yaitu segala aktivitas 
yang berhubungan dengan buku dapat ditemukan di sini.  
B. SARAN 
Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian Tugas Akhir ini masih 
banyak kekurangan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan peneliti, oleh 
karena itu, diharapkan adanya masukan serta kritik dan saran dari pembaca 
guna kesempurnaan penulisan ini dan perbaikan diri penulis di masa yang 
akan datang. 
 
